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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL:
	Menguasai perkembangan hukum keluarga di Negara Muslim Modern

	
	(1.b)

( 1.h )

( 1.i )
( 2.f )
( 3.a )

	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika.
Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang pendidikan secara mandiri.
Menguasai dan mengembangkan konsep dan teori otonomi penyelenggaraan pendidikan.

Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi .

	
	CP-MK
	

	
	M1

M2

M3

M4

M5

M6

M7

M8

M9

M10

M11
M12

M13
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan konsep tujuan dan kegunaan Hukum keluarga Islam: peraturan perundang undangan yang berlaku di negara-negara muslim, mazhab yang diaut masyarakat, dan pembaharuan Hukum Keluarga, seperti: Indonesia, Malaysia, Brunai Darusalam, Kuwiait, Maroko, Tunisia, Arab Saudi, Irak, Iran, Turki, Yordania, Sudan, Pakistan dan Mesir, yang berkaitan Tentang: Sejarah perundang-undangan hukum keluarga di negara-negara muslim dan pembaharuan-pembaharuan Hukum Keluarga di negara Muslim, yang mencakup Pencatatan perkawinan, Batas Usia Perkawinan,  Perwalian, Ketentuan mahar dan Nafkah, Hak dan Kewajiban suami istri  Suami dan Istri, Poligami di berbagai negara Muslim, Harta dalam perkawinan. di berbagai negara  Muslim, Perceraian, Pemeliharaan anak pasca perceraian, Hukum Kewarisan, Wasiat, Waris beda agama dan  anak angkat di negara muslim. 
Mahasiswa mampu mengidentifikasi perbedaan pemberlakuan peraturan yang berlaku pada setiap negara
Mahasiswa mampu memahami nilai nilai keislaman yang terkandung dalam perundang-undangan yang berlaku disetiap negara
Mahasiswa mampu memahami sejarah berlakunya hukum keluarga 
Mahasiswa mampu menjelaskan problematika pemberlakuan hukum keluarga Islam
Mahasiswa mampu mensintesis paradigma baru dalam Hukum Keluarga Islam
Mahasiswa mampu mengaplikasikan nilai-nilai hukum Islam dalam kehidupan keluarga sehari-hari
Mahasiswa mampu memberiusulan pembaharuan Hukum Keluarga Islam di Indonesia. 

	
	

	Diskripsi Singkat MK
	    Mata kuliah HUKUM KELUARGA DI NEGARA MUSLIM MODERN mengandung materi tentang 
Sejarah perundang-undangan hukum keluarga di negara-negara muslim, Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat, pembaharuan Hukum Keluarga yang mencakup :Pencatatan perkawinan, Batas Usia Perkawinan, Perwalian, kafa’ah, mahar, Nafkah, Hak dan Kewajiban Suami dan Istri, Poligami, Harta dalam perkawinan, Perceraian, Pemeliharaan anak pasca perceraian, Hukum Kewarisan, Wasiat, Waris beda agama dan anak angkat di negara muslim.

	Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran
	1. Pembaharuan Hukum Keluarga di Mesir dan Sudan 
2. Pembaharuan Hukum Keluarga di Aljazair dan Maroko

3. Pembaharuan Hukum Keluarga di Libya dan Tunisia
4. Pembaharuan Hukum Keluarga di Yordania dan Libanon

5. Pembaharuan Hukum Keluarga di Syria dan Turki
6. Pembaharuan Hukum Keluarga di Irak dan Kuwait

7. Pembaharuan Hukum Keluarga di Saudi Arabia dan Yaman
8. Pembaharuan Hukum Keluarga di Iran, Bahrein dan Qatar
9. Pembaharuan Hukum Keluarga di Afganistan dan Pakistan
10. Pembaharuan Hukum Keluarga di India dan Banglades

11. Pembaharuan Hukum Keluarga di Thailand dan Vietnam,
12. Pembaharuan Hukum Keluarga di Malaysia dan Brunei Darussalam
13. Pembaharuan Hukum Keluarga di Singapura dan Indonesia


	Pustaka
	Utama

A. REFERENSI :

1. Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, Jakarta: Raja Grafindo,  2004.
2. Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan Warisan,Yogyakarta: Academia+Tazzafa,  2012.
3. Muhyar Fanani, Fiqh Madani Konstruksi Hukum Islam di Dunia Moderen, Yogyakarta, 2010.
4. Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim Kontenporer, Yogyakarta: Academia+Tazzafa , 2013.

5. Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata(Keluarga) Islam Indonesia, Yogyakarta,: Academia+Tazzafa , 2009.

6. Khoiruddin Nasution, Status Wanita Di Asia Tenggara, Jakarta: INIS, 2002.
7. Khoiruddin Nasution, Hukum Keluarga (Perdata) Islam Indonesia, Yogyakarta: Academia+Tazzafa, 2010

8. Dedi Supriyadi, Fiqh Munakahat Perbandingan, Bandung: Pustaka Setia, 2009
Majalah, jurnal, Artikel tentang Hukum Keluarga

	
	Pendukung :


	
	..........

	
	

	Media Pembelajaran
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	Mg Ke

(1)
	Sub-CP-MK 
(sebagai kemampuan akhir yang diharapkan)
(2)
	Indikator

(3)
	Kriteria & Bentuk Penilaian
(4)
	Metode Pembelajaran dan Tugas Mhs
[ Estimasi Waktu]

(5)
	Materi Pembelajaran

[Pustaka]

(6)
	Bobot Penilaian (%)

(7)

	1

	Kontrak Kuliah
	Ketepatan menjelaskan dan menyepakati kontrak kuliah
	-

	-
	a. Kontak kuliah dan penjelasan RPS 
	7%

	2
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Mesir dan Sudan 

	Ketepatan dalam menganalisis Pembaharuan Hukum Keluarga Mesir dan Saudi Arabia


	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur /bebas dan lisan (tanya jawab dan diskusi) 
	-Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 1x (2x50”)]
-Tugas:  Analisislah hubungan dali-dalilkebudayaan [BT+BM: (1+1) x (2x60)”)]
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	3
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Aljazair dan Maroko

	Ketetapan menganalisis Pembaharuan Hukum Keluarga Aljazair dan Maroko

	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur dan lisan (tanya jawab dan diskusi)
	Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 1x (2x50”)]
-Tugas:  menganalisis teks dan konteks
[BT+BM: (1+1) x (2x60)”)]
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	4
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Libya dan Tunisia 


	Ketepatan melakukan analisis terhadap Pembaharuan Hukum Keluarga Libya dan Tunisia 


	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstrktur/bebas dan lisan (tanya jawab) 
	- Kuliah dan tanya jawab [TM: 1x (2x50”)]
-Tugas: [BT+BM: (1+1) x (2x60)”)] 

	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	5
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Yordania dan Libanon


	Ketepatan dalam  mendesain Pembaharuan Hukum Keluarga Yordania dan Libanon


	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis (membuat desain) 
	-Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 1x (2x50”)]
-Tugas: mendesain aturan hak dan kewajiban 

[BT+BM: (1+1) x (2x60)”)]
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	6
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Syria dan Turki


	Ketetapan menganalisis Pembaharuan Hukum Keluarga Syria dan Turki
	Kriteria : ketetapan dalam menjawab soal (minimal 80% benar) Bentuk soal : soal
	-Kuliah, tanya jawab, dan diskuli [TM: 1x (2x50”)]

-Tugas: menganalisis kontekstual hukum 
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	7
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Irak dan Kuwait


	Ketepatan  dalam mengevaluasi Pembaharuan Hukum Keluarga Irak dan Kuwait


	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur/bebas dan lisan (tanya jawab dan diskusi) 
	-Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 2x (2x50”)]
-Tugas: Evaluasilah bagaimana metode penetapan aturan [BT+BM: (2+2) x (2x60)”)]
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
Pembaharuan Hukum Keluarga 
	

	8
	UTS
	Ketepatan menjawab soal UTS
	Kriteria : ketepatan  menjawab soal UTS 

Bentuk soal: soal tertulis (essay terstruktur dan bebas)  
	Ujian Tertulis 10 soal

[TM: 1x (2x50”)]

	Materi perkuliahan TM ke-1 s/d ke-7
	


	9
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Saudi Arabia dan Yaman

	Ketepatan dalam mendiskripsikan Pembaharuan Hukum Keluarga  Sudan dan Yaman

	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur/bebas dan lisan (tanya jawab dan diskusi) 
	Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 2x (2x50”)]
-Tugas: Evaluasilah bagaimana metode penetapan aturan [BT+BM: (2+2) x (2x60)”)]
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	10
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Iran Bahrein dan Qatar


	Ketepatan  dalam menganalisis Pembaharuan Hukum Keluarga Iran Bahrein dan Qatar

 
	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur/bebas dan lisan (tanya jawab dan diskusi) 
	Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 2x (2x50”)]
-Tugas: Evaluasilah bagaimana metode penetapan aturan [BT+BM: (2+2) x (2x60)”)]
	c. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
d.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
e. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	11 
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Afganistan dan Pakistan


	Ketepatan dalam mendeskripsikan Pembaharuan Hukum Keluarga Afganistan dan Pakistan


	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur/bebas dan lisan (tanya jawab dan diskusi)
	Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 2x (2x50”)]
-Tugas: Evaluasilah bagaimana metode aturan yang berlaku [BT+BM: (2+2) x (2x60)”)]
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%



	12
	Pembaharuan Hukum Keluarga di India dan Banglades


	Ketepatan menganalisis perkembangan Pembaharuan Hukum Keluarga India dan Banglades


	 Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur dan lisan (tanya jawab dan diskusi) 
	-Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 1x (2x50”)]
-Tugas: jelaskan sarana berfikir ilmiah 

[BT+BM: (1+1) x (2x60)”)] 
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	13
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Thailand dan Vietnam
	Ketepatan menganalisis permasalahan Problematika Pembaharuan Hukum Keluarga Thailand dan Vietnam
	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur dan lisan (tanya jawab dan diskusi)
	-Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 1x (2x50”)]
-Tugas: jelaskan sarana berfikir ilmiah 

[BT+BM: (1+1) x (2x60)”)]
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	14
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Malaysia dan Brunei Darussalam


	Ketepatan dalam mendeskripsikan Pembaharuan Hukum Keluarga di Malaysia dan Brunei Darussalam


	Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur/bebas dan lisan (tanya jawab dan diskusi
	Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 1x (2x50”)]
-Tugas:  menganalisis teks dan konteks
[BT+BM: (1+1) x (2x60)”)]
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
c. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	15
	Pembaharuan Hukum Keluarga di Singapura dan Indonesia

	Ketepatan dalam mendiskusikan dan Pembaharuan Hukum Keluarga Singapura dan Indonesia

	 Kriteria : ketepatan dalam menjawab soal (minimal 80% benar)

Bentuk soal: soal tertulis uraian terstruktur dan lisan (tanya jawab dan diskusi) 
	-Kuliah, tanya jawab, dan diskusi  [TM: 1x (2x50”)]
-Tugas: jelaskan sarana berfikir ilmiah 

[BT+BM: (1+1) x (2x60)”)] 
	a. Sejarah perundang-undangan hukum keluarga 
b.  Mazhab yang dianut mayoritas masyarakat
d. Pembaharuan Hukum Keluarga 
	7%

	16
	Mengasah Pengetahuan  mahasiswa secara mendalam 
	Ketepatan menjawab soal UAS
	Kriteria : ketepatan  menjawab soal UAS 

Bentuk soal: soal tertulis (essay terstruktur dan bebas)  
	Ujian Tertulis 10 soal

[TM: 1x (2x50”)]

	Materi perkuliahan TM ke-9 s/d ke-15
	30%

	JUMLAH: 16 Pertemuan


Catatan: 

(1) TM: Tatap Muka, BT: Belajar Terstruktur, BM: Belajar Mandiri
(2) (TM : 1x (2x50”). Dibaca: kuliah tatap muka 1 kali perminggu x 2 sks x 50 menit = 100 menit
(3) (BT + BM : (1+ 1)x (2x60”). Dibaca: Belajar terstruktur 1 kali (minggu) dan belajar mandiri 1 kali (minggu) x 2 sks x 60 menit = 240 menit (4 jam)
(4) RPS: Rencana Pembelajaran Semester, RMK: Rumpun Mata Kuliah, Prodi: Program Studi
(5) Kriteria penilaian: A= 85-100; A-= 80-84; B+= 75-79; B= 70-74; C+= 60-64; C= 55-59; D= 45-54; E= <45 
(6) Mahasiswa dinyatakan lulus, jika minimal memperoleh nilai C= 55

Bengkulu,     Februari  2025
Pengampuh  MK,      
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